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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab ini, penulis akan mengemukakan beberapgamg berkaitan

dengan hasil penelitian. Dalam pengolahan datauligerdibantu dengan

Microsof Excel 2007, dengan diperkuat oleh rumusus statistik. Adapun

pokok bahasan yang akan diuraikan meliputi hakbbhgai berikut:

A.

B.

C.

Analisis Data
Penyajian Hasil Pengolahan Data
Pengujian Hipotesis Penelitian

Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil penyebaran dargyepulan
angket, selanjutnya data tersebut diolah. Prosesmyotghan data ini
dilakukan untuk memberi makna terhadap data, gghimlapat digunakan
untuk membantu mencapai tujuan penelitian. Prosesgglahan data
tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik-tekelkagaimana yang
telah dijelaskan pada bab III.

Analisis data dimaksudkan untuk mengetahui apakén yhng telah
terkumpul dari masing-masing variabel dapat diganakntuk pengolahan

data yang telah ditetapkan, dimana data tersebmmakdiudkan untuk
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menguji hipotesis yang diajukan. Adapun langkalykam yang dilakukan
dalam analisis data dapat dikemukakan secaras#hegai berikut:
1. Seleksi data
Seleksi data merupakan salah satu prosedur yang li#alui
sebagaimana ketentuan dalam penelitian kuantitatian tujuan untuk
mengetahui sejauhmana data tersebut memenuhi paEesyauntuk
diolah berdasarkan ketentuan. Setelah data bengseterkumpul dari
hasil penyebaran dan pengumpulan angket, selaajuti@gdakan proses
penyeleksian/pemeriksaan. Hasil dari pemeriksaam pnyeleksian
angket tersebut adalah sebagai berikut:
(a) Angket yang terkumpul jumlahnya tidak sama psakat penyebaran
yaitu sebanyak 30 responden, yang terkumpul haByasponden;
(b) 21 Angket terisi lengkap, sedangkan 1 angleji kidak terisi
lengkap maka angket tersebut tidak bisa diolah; dan
(c) Angket diisi oleh responden sesuai dengan riaitawaban. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Hasil Seleksi Angket

Hasil Seleksi Angket
Variabel Sumber Jumlah Angket
Data Tersebar | Terkumpul Dapat
diolah
Pengelolaan Guru 30 22 21
Kelas
Terhadap
Efektivitas
Pembelajaran
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2. Klasifikasi Data
Setelah diseleksi data diklasifikasikan berdasarkemiabel

penelitian untuk variabel X dan variabel Y sesuanghn sampel
penelitian. Kemudian setelah itu, dilakukan pendeskor pada setiap
alternatif jawaban sesuai dengan kriteria yang htelditetapkan.
Pengklasifikasian ini dilakukan untuk mengetahucdrelerungan skor
responden terhadap dua variabel yang diteliti sendkan permasalahan
yang telah dirumuskan dalam formulasi masalah. dangkor dari
responden merupakan skor mentah dari setiap vanyaog berfungsi
sebagai sumber pengolahan data selanjutnya. Daligeahitungan data
dalam angekt tersebut, maka diperoleh skor mentdik Wariabel X
dan variabel Y. Untuk lebih jelasnya dapat dilipatla tabel berikut:

Tabel 4.2

Hasil Skor Mentah Variabel X (Pengelolaan Kelas)

126 | 94 115 141 135 141 ‘
115 | 133 149 147 124
132 | 145 132 141 145
117 | 117 126 136 124

Tabel 4.3

Hasil Skor Mentah Variabel YEfektivitas Pembelajaran)

120 | 125 | 113 121 136 127 |
114 | 113 | 150 129 120
118 | 141 | 118 141 149
125 | 113 | 110 115 119
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B. Penyajian Hasil Pengolahan Data
1. Mengukur Kecendrungan Umum Skor Responden dengan
menggunakan Weighted Means Score (WMS)

Untuk memperoleh gambaran mengenai variabel X dan Y
penulis menggunakan teknik perhitungan WMS yanduhen untuk
mengukur kecenderungan umum skor responden. Adagsih analisis
data terhadap skor-skor angket yang berasal dgpgonelen berdasarkan
perhitungan WMS tersebut dapat dilihat pada urdidrawah ini :

a. Variabel X (Pengelolaan Kelas di SD Al-Azhar SyifaBudi
Parahyangan Cimareme).
Tabel 4.4

Hasil Perhitungan Kecendrungan Uaom
Variabel X (Pengelolaan Kelas)

Alternatif Jawaban Jumlah
Indikator No Item 5 4 3 2 1 Rata-rata
F| X F| X F | X F N F| X F X
1 2 10 | 15 60 1 3 1 2 2 2 2] 77 3.67
2 13| 65| 5] 20| 3] 9 of 9 o a9 21 94 4.48
B 13| 65| 7] 28| O] O 11 4 o g 21 95 4.52
4 5 25| 10| 40 6| 18 0 q 0 q 23 83 4.0
Kondisi Fisik 5 9] 45| 9] 36| 3] 9 0] 9 o q 21 90 4.3
6 14| 70| 4| 16| 3] 9 ol 9 o d 21 95 4.52
7 17| 85 8 12 1 3 0 q 0| ¢ 2] 100 4.76
8 11| 55 9 36 1 3 0 [0 0 q 2] 94 4.48
9 14| 70| 5] 20| 2| 6 of 9 o a4 21 94 4.57
10 8| 40| 7| 28| 6] 1 O] 9 o 4 21 84 4.10
11 10| 50 6 24 5 9 0 ( s 2] 89 4.24
12 7| 35| 11] 44| 3] 9 ol 4 o q 21 84 4.19
13 9| 45| 8] 32| 4] 12 of 49 O 21 89 4.24
Rata-rata indikator : 4.31 56.00
14 13| 65| 6| 24| 2| 6 o] 4 O 21 95 4.52
15 11| 55 9 36 1 3 0 q 0l q 21 94 4.48
16 6 30| 10] 40 5| 1§ 0 ( q 2] 85 4.05
17 14| 70| 4| 16| 3 9 ol g o dq =21 95 4.52
18 8 | 40| 11] 44| 2| 6 ol 4 o d 21 9Q 4.29
Kondisi Sosio-emosional 19 15| 75] 6 24 0 0 0 q o 21 99 4.71
20 13| 65 6 24 2 6 0 q 0l q 2] 95 4.52
21 10 50 9| 36| 2 6 ol 4 o d 21 97 4.38
22 8 40| 10] 40 3 9 0 q 0Ol q 2] 89 4.24
23 13| 65 8 32 0 0 0 q 0l q 21 97 4.62
24 11| 55) 9| 36| 1f 3 ol 4 o q =21 94 4.48
Rata-rata indikator : 4.43 48.81
25 8 40 | 11 44 0 0 0 0] 2 2 21 86 4.10
26 16 | 80 2 8 9] 0 3 61 0 0 21 94 4.48
27 7 35 |11 44 1 3 2 4 0 0 21 86 4.10
Kondisi Organisasional 28 4 20 | 11| 44 | 4|12 2 4]0]JO0 ) 21 80 3.81
29 10| 50 9 36 2 6 0 0] 0 0 21 92 4.38
30 13 | 65 7 28 1 3 0 0] O 0 21 96 4.6
Rata-rata indikator : 4.24 25.43
Rata-rata Keseluruhan : 4.32
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Setelah mencari nilai kecenderungan skor respordismgan
menggunakan perhitungan diatas, maka selanjutnyzafsigkan skor
tersebut dengan cara mengkonsultasikan berdasstdadar yang telah

ditetapkan. Yang menjadi tolak ukur tersebut daphiat pada tabel

berikut:
Tabel 4.5
Tabel konsultasi hasil perhitungan WMS

Rentang Nilai Kriteria Penafsiran Variabel
4,01 -5,00 Sangat Baik Sangat Baik
3,01 -4,00 Baik Baik
2,01 - 3,00 Cukup Baik Cukup
1,01-2,00 Rendah Rendah
0,01-1,00 Sangat Rendah Sangat Rendah

Setelah didapatkan hasil perhitungan WMS dan dikitaxskan
dengan kriteria yang telah ditentukan diatas, madpat disimpulkan
bahwa variabel X (Pengelolaan Kelas) secara kagelar mempunyai
skor kecenderungan rata-rata sebesar 4,32 yamyaanpengelolaan
kelas yang dilakukan di SD Al-Azhar Syifa Budi Harangan
Cimareme berada dalam kriteria sangat baik.

Untuk lebih jelasnya maka akan diuraikan kecendgorumum
tiap indikator sebagai berikut:

1. Kondisi Fisik
Berdasarkan hasil perhitungan WMS, dan dikonskisasi
dengan kriteria yang telah ditetapkan maka diplrolata-rata
kondisi fisik yang merupakan indikator dari pendmdm kelas

sebesar 4,31. Hal ini menunjukkan bahwa pengeldtatas yang
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berkaitan dengan penciptaan kondisi fisik di SDA&Rar Syifa Budi

Parahyangan Cimareme berada dalam kriteria shadat

. Kondisi Sosio-emosional

Berdasarkan hasil perhitungan WMS, dan dikonskiasi
dengan kriteria yang telah ditetapkan maka diplrolata-rata
kondisi sosio-emosional yang merupakan indikater pngelolaan
kelas sebesar 4,43. Hal ini menunjukkan bahwa pelaga kelas
yang berkaitan dengan penciptaan kondisi sosio-‘emaisdi SD Al-
Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimareme berada d&ateria
sangat baik.

. Kondisi Organisasional

Berdasarkan hasil perhitungan WMS, dan dikonskisasi
dengan kriteria yang telah ditetapkan maka diparolata-rata
kondisi organisasional yang merupakan indikaton gangelolaan
kelas sebesar 4,24. Hal ini menunjukkan bahwa pelaga kelas
yang berkaitan dengan penciptaan kondisi orgawisakidi SD Al-
Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimareme berada ddtdtaria

sangat baik.
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b. Variabel Y (Efektivitas Pembelajaran di SD Al-Azhar Syifa Budi

Parahyangan Cimareme).

Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Kecendrungan Umum
Variabel Y (Efektivitas Pembelaran)

Alternatif Jawaban Jumlah al
Indikator No Item 4 3 2 1 Rata-Rat
F [ X F| X| F| X[ F| X|F F|l X
1 12| 60| 8| 32| 1f 3 Q ( 2L 9 4.52
2 10| 50| 11f 44 o 0o @ ( 2L W 4.48
3 9 | 45] 9 36| 3[ 91 q ( 2L 9p 4.29
Target pembelajaran yang 4 7 | 35| 10| 40{ 4 132 ¢ ( 2 87 4.14
ditetapkan dalam tujuan 5 13| 65| 8] 32 O O Q ( 2L 9F 4.62
pembelajaran khusus mencapai 6 14| 70| 7] 28] O O Q@ (¢ 2L 9B 4.67
minimum 80% 7 15| 75| 6| 24| of 0o Q ( 2L 9P 4.71
8 11| 55| 9f 36| 1f 3] Q ( 2L 9% 4.48
9 5 | 25] 14 56| 2[ 6] Q ( 2L 87 4.14
10 6] 30| 12| 48 3 9 0 (¢ 2L 87 4.14
11 6 | 30| 11| 44 4 1] D P 21 g6 4.10
Rata-rata indikator : 4.39 48.29
12 4 | 20| 14| 561 3 9 ( 2L 85 4.05
Waktu yang dibutuhkan siswa 13 5] 25| 15| 601 1 3| ( 2 88 4.19
untuk mencapai tujuan pembelajaran 14 3 | 15| 10| 40| § 24 D P 21 79 3.76
dapat diselesaikan tepat waktu 15 41 2001 9| 36/ 8 24 (¢ 2 80 3.81
Rata-rata indikator : 3.95 15.81
16 6| 30| 8] 32 71 21 ¢ 2L 83 3.95
Berkembangnya dan merangsang siswa 17 6 | 30 12| 48 3 9 @ ( 20 g7 4.14
untuk melakukan kegiatan belajar dalam 18 4] 20| 14 56, 3 9 0 (¢ 2l 85 4.05
mencapai tujuan pembelajaran 19 6 | 30| 13] 521 2 6] ( 2L 88 4.19
Rata-rata indikator 4.08 16.33
20 5| 25| 12| 48 4 13 D P 2 85 4.05
21 2] 10| 13] 52 § 1 D P 21 g0 3.81
Pengembangan keterampilan siswa sebagai| 22 2 | 10| 11| 44] § 24 D D 21 78 3.71
hasil dari proses pembelajaran yang semakin| 23 6 | 30| 11] 44 4 13 D P 21 86 4.10
meningkat dan berkembang secara baik dan| 24 71 35| 9] 36| 4 12 1 3 2L 85 4.05
wajar sesuai tujuan pembelajaran 25 4 | 20| 13| 521 4 13 D D 21 84 4
26 3| 15| 13| 52 § 1§ D P 21 g2 3.90
27 5] 25| 10| 40 § 1 D P 20 g3 3.95
28 3| 15| 13| 52 5§ 1§ D P 2n g2 3.90
29 8 | 40| 12| 48 14 3 0 (¢ 2L 9 4.33
30 8 ] 40| 13] 52 g O 0 (¢ 2L R 4.38
Rata-rata indikator :4.01
44.19
Rata-rata Keseluruhan : 4.10

Setelah didapatkan hasil perhitungan WMS dan dikitesikan

dengan kriteria yang telah ditetapkan, maka daatngdulkan bahwa

variabel Y (Efektivitas Pembelajaran) secara kesblan mempunyai

skor kecenderungan rata-rata sebesar 4,10 yamgyaarEfektivitas

Pembelajaran di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyandgammareme

berada dalam kriteria sangat baik.
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Untuk lebih jelasnya maka akan diuraikan kecendganrumum
tiap indikator sebagai berikut:

1. Target pembelajaran yang ditetapkan dalam tujuan
pembelajaran khusus mencapai minimum 80%

Berdasarkan hasil perhitungan WMS, dan dikonskiasi
dengan kriteria yang telah ditetapkan maka diparalata-rata
indikator ini sebesar 4,39. Hal ini menunjukkan Wwahtarget
pembelajaran yang ditetapkan dalam tujuan pemlatajghusus
minimum 80% di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangam@reme
berada dalam kriteria sangat baik.

2. Waktu yang dibutuhkan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran, dapat diselesaikan tepat

Berdasarkan hasil perhitungan WMS, dan dikonsiitasi
dengan kriteria yang telah ditetapkan maka diparolata-rata
indikator ini sebesar 3,95. Hal ini menunjukkan wahvaktu yang
dibutuhkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajadepat
diselesaikan tepat waktu di SD Al-Azhar Syifa Burirahyangan
Cimareme berada dalam kriteria baik.

3. Berkembangnya dan merangsang peserta didik untuk
melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan-tyuan
yang dikehendaki

Berdasarkan hasil perhitungan WMS, dan dikonskiasi

dengan kriteria yang telah ditetapkan maka diplrolata-rata
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indikator ini sebesar 4,08. Hal ini menunjukkan wah
berkembangnya dan merangsang peserta didik untukkokan
kegiatan belajar dalam mencapai tujuan-tujuan yakeghendaki di
SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimareme berddéam
kriteria sangat baik.

4. Pengembangan keterampilan peserta didik sebagai ha<dari
prose pembelajaran (learning skills development) yag semakin
meningkat dan berkembang secara baik dan wajar sesil
tujuan-tujuan pembelajaran

Berdasarkan hasil perhitungan WMS, dan dikonskiasi
dengan kriteria yang telah ditetapkan maka diparolata-rata
indikator ini sebesar 4,01. Hal ini menunjukkan hwa
pengembangan keterampilan peserta didik sebagthidaes proses
pembelajaran yang semakin meningkat dan berkeméecaya baik
dan wajar sesuai tujuan-tujuan pembelajaran di $Bzhar Syifa
Budi Parahyangan Cimareme berada dalam kriterigesdraik

2. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Setelah melalui langkah-langkah proses perhitungamg
dilakukan untuk mengubah skor mentah menjadi sk&upbmaka hasil

perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah in
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Tabel 4.7
Hasil Skor Baku Variabel X

48 25 40 58 54 58
40 53 64 63 46
52 61 52 58 61
41 41 48 55 46
Tabel 4.8
Hasil Skor Baku Variabel Y
46 50 40 47 59 52
41 40 71 54 46
44 64 44 64 70
50 40 38 42 45

3. Uji Normalitas Distribusi Data (Chi Kuadrat)

Uji Normalitas Data adalah suatu teknik statistiktuk
mengetahui/menguji apakah distribusi data variak@nelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas elijpkan untuk
menentukan teknik statistik untuk pengolahan dalbéhllanjut. Apabila
hasil datanya normal maka akan digunakan statstiiametrik, namun
apabila hasil datanya tidak normal maka akan dikamaeknik statistik
non parametrik. Rumus yang digunakan di dalam gengdistribusi ini

yaitu rumus Chi Kuadrat %, dengan rumus sebagai berikut:
.2 (Fo—fe)”
N = Y——

Je

Keterangan :

N = Chi kuadrat
fo = frekuensi hasil pengamatan
fe = Frekuensi yng diharapkan
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Adapun hasil uji normalitas distribusi data variabedan Y
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Variabel X (Pengelolaan Kelas)

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) Uji Chialdrat
diperoleh hargat’yiung Sebesar 4,158 sedangkBRape untuk o =
0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = K-1 = 5-1darétabel Chi
Kuadrat diperoleX’ape = 9,488.

Dengan demikiamk ‘hiwng < X’wpeiatau 4,158 9,488, hal ini

disimpulkan bahwa data untuk variabel X (Pengelold&elas)

adalah berdistribusi normal. Dapat dilihat penyabaya pada grafik

berikut :
Distribusi Data Variabel X

8
7 /
: f\/

@ 5 b i

. /

= / —e—Frekuensi
2
1 /
4]

25-32 33-40 41-48 49-56 57-64
Kelas Interval

Gambar 4.1 Poligon €kuensi Distribusi Data Variabel X
b. Uji Normalitas Variabel Y (Efektivitas Pembelajaran)

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) Uji Chialdrat
diperoleh hargeﬂzhitung sebesar 12,071 sedangkifape Untuk o, =
0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = K-1 = 5-1daré tabel Chi

Kuadrat diperoleR’ape= 9,488.
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Dengan demikiant’yung > &' apeatau 12,07% 9,488, hal

ini disimpulkan bahwa data untuk variabel

Y (Efekds

Pembelajaran) adalah berdistribusi tidak normal.pddadilihat

penyebarannya pada grafik berikut :

Distribusi Data Variabel Y

Frekuensi

D RPN W R N O~ ®W

\\
= —e—rekuensi
\/
> T
38-44 45-51 52-58 59-65 b6-72

Kelas Interval

Gambar 4.2 Poligon Frekuensi Distribusi Data Varialel Y

Untuk Lebih jelasnya dapat dilihat pada takeslKut:

Tabel 4.9

Harga-harga Uji Normalitas Distribusi Data

Variabel X dan Y

2
No Variabel N S_kor . Dk/tk . a Kesimpulan
min | maks hit tab
Berdistribusi
1 Pengelolaan Kelas 20 26 64 0,05 4,158 9/488 Normal
Efektivitas Berdistribusi
2 Pembelajaran 21 39 71 0,05 12,0A,488| Tidak Normal

C. Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamutitt@ngan

menguji hipotesis guna menganalisis data yang sdsagan permasalahan

penelitian. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mesghui apakah terdapat
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pengaruh yang signifikan antara Pengelolaan Kelhadap Efektivitas

Pembelajaran. Adapun hal-hal yang akan di anabsidasarkan hubungan

antar variabel tersebut yaitu :

1)

2)

Analisis Korelasi

Untuk mengetahui derajat keterkaitan atau hubungatara
variabel X dan variabel Y, maka digunakan anaksiselasi. Untuk uji
korelasi dalam statistik ini dilakukan dengan mengkan rumus
Spearman Rank.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), dipdrolearga
korelasi r hitung sebesar 0,644 dengan melihakerait yang telah
ditetapkan oleh Akdon (2005:188), nilai r hitundesar 0,644 terletak
pada interval 0,60-0,799 yang menunjukkan tingkddumgan kuat. Hal
ini berarti terdapat adanya hubungan yang kuatrantariabel X dan
variabel Y.

Uji Signifikan

Setelah mengetahui keterkaitan antara variabeliXvdaabel Y,
langkah selanjutnya dilakukan pengujian signifikaksrelasi dengan
menggunakan rumus Uji-T. Uji signifikansi ini adalauntuk
menentukan apakah variabel tersebut signifikaratiap variabel Y.

Berdasarkan perhitungan (terlampir) diperoleh hatgawng
sebesar 3,668 sedangkart e pada tingkat kepercayaan 5% dengan

(dk) = (n-2) = (21-2) = 19 diperolehateisebesar 1,729
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Ternyatat niwng > t waper atau 3,668> 1,729, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan ranpengelolaan
kelas terhadap efektivitas pembelajaran.

3) Koefisien Determinan

Dari perhitungan koefisien determinan yang suddhkdkan,
dapat diketahui bahwa besarnya derajat determiaaabel X terhadap
variabel Y sebesar 41,47% dan sisanya 58,53 % gigvehi oleh faktor
lain, seperti motivasi guru dalam mengajar, penggan metode
pembelajaran yang tepat, memiliki sarana-sarang yenunjang proses

belajar mengajar, dan komunikasi secara efektifu(glan siswa).

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1) Pengelolaan Kelas di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyagan
Cimareme
Berdasarkan hasil perhitungan WMS, diperoleh rata-r
keseluruhan pengelolaan kelas sebesar 4,32. Satfétahsultasikan
pada tabel tolak ukur WMS yang telah ditetapkankanpengelolaan
kelas di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimaget@rmasuk ke
dalam kriteria sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pengelolataskang
dilakukan oleh guru SD Al-Azhar Syifa Budi Parahgan Cimareme
sudah sangat baik. Pengelolaan kelas sangat pefikingsai oleh guru,

karena pengelolaan kelas dapat mendukung terjadingses belajar
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mengajar. Hal tersebut diperkuat oleh Raka Jor841® dalam Syaiful
Sagala (2009:84), yang menyatakan bahwa:

“Pengelolaan kelas adalah segala kegiatan gukelds yang

menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optivagi

terjadinya proses belajar mengajar”.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelasngy
dikemukakan oleh Tim Dosen Adpend (2009:112) méilipendisi fisik,
kondisi - sosio-emosional dan kondisi organisasiondhtuk lebih
jelasnya, keadaan pengelolaan kelas di SD Al-AzBgifa Budi
Parahyangan Cimareme vyang dilihat dari beberagikator adalah
sebagai berikut:

a. Kondisi Fisik

Menurut Tim Dosen Adpend (2009:112), lingkungarkfis
tempat belajar mempunyai pengaruh penting terhabagil
pembelajaran. Lingkungan fisik yang menguntungkaan d
memenuhi syarat minimal mendukung meningkatnyansgitas
proses pembelajaran dan mempunyai pengaruh positibdap
pencapaian tujuan pengajaran.

Pengelolaan Kelas yang dilihat dari sisi kondisikfidi SD
Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimareme beradarddtriteria
sangat baik, hal ini berdasarkan dari hasil penigdan WMS yang
memperoleh skor rata-rata sebesar 4,31. Ini arti@yava guru di
SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimareme selalu

memperhatikan kondisi fisik tempat belajar yang<agan dengan
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penataan ruang belajar, merancang tempat dudukilagerdan

pengaturan cahaya, pengaturan penyimpanan baraaggha
pengaturan media pembelajaran dan selalu memekietersihan
dan kerapihan kelas sebelum proses belajar mengaj@angsung.
Dengan ruangan yang bersih dan rapi akan menjadsiama

bergairah belajar.

Meskipun pengelolaan kelas yang dilihat dari smndisi
fisikk di SD AL-Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimaeestberada
dalam kriteria sangat baik, tetapi masih ada sebaguru yang
kadang-kadang, jarang ataupun tidak pernah melakp&aciptaan
kondisi fisik tempat proses belajar mengajar bgdang.

Kondisi Sosio-emosional

Menurut Tim Dosen Adpend (2009:113) , bahwa kondisi
sosio-emosional dalam kelas akan mempunyai penggauy
cukup besar terhadap proses belajar mengajar, rebgai siswa
dan efektifitas tercapainya tujuan pengajaran

Pengelolaan Kelas yang dilihat dari sisi kondissico
emosional di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan &ieme
berada dalam kriteria sangat baik, hal ini berdasadari hasil
perhitungan WMS yang memperoleh skor rata-ratassebé,43.
Ini artinya bahwa guru di SD Al-Azhar Syifa BudirBayangan
Cimareme selalu memperlihatkan tipe kepemimpinamgya

demokratis terhadap siswanya, bersikap baik tephasiawa,
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mempunyai hubungan yang baik antara guru dan dignaselalu
mengatur suara di saat guru mengajar.

Pengelolaan kelas yang dilihat dari sisi kondissi®o
emosional di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan &ieme
memperoleh skor tertinggi. Hal ini berarti bahwawdi SD Al-
Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimareme sudah mamilik
kompetensi pengelolaan kelas yang berkaitan depgagiptaan
kondisi sosio-emosional dengan sangat baik.

Kondisi Organisasional

Menurut Tim Dosen Adpend (2009:113), kegiatan rutin
yang secara organisasional dilakukan baik tingldfs maupun
tingkat sekolah akan dapat mencegah masalah péamelkelas.
Dengan kegiatan rutin yang telah diatur secara jdbn telah di
komunikasikan kepada semua siswa secara terbukaggahelas
pula bagi mereka, akan menyebabkan tertanamnyadmadztiap
siswa kebiasaan yang baik. Di samping itu merekan dkrbiasa
bertingkah laku secara teratur dan penuh disiphdlapsemua
kegiatan yang bersifat rutin itu.

Pengelolaan Kelas yang dilihat dari kondisi orgasisnal
di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimareme Bardalam
kriteria sangat baik, hal ini berdasarkan dari Ihasirhitungan
WMS yang memperoleh skor rata-rata sebesar 4,24nHaerarti

guru di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimaresuglah
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mampu melaksanakan pengelolaan kelas yang berkdéagan
penciptaan kondisi organisasional dengan sanght Banciptaan
kondisi organisasional ini dilihat dari pengaturgadwal

pengajaran, pembinaan struktur organisasi kelas,pgaegakkan
disiplin di dalam kelas.

Meskipun pengelolaan kelas yang dilihat dari kondis
organisasional di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangamareme
berada dalam kriteria sangat baik, tetapi masihsatbagian guru
yang masih kadang-kadang, jarang ataupun tidak apern
melaksanakan pengelolaan kelas yang berkaitan deyegeiptaan
kondisi organisasional.

2) Efektivitas Pembelajaran di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan

Cimareme

Berdasarkan hasil perhitungan WMS, diperoleh rata-r
keseluruhan efektivitas pembelajaran sebesar 4,1@telah
dikonsultasikan pada tabel tolak ukur WMS yangheldgetapkan, maka
efektivitas pembelajaran di SD Al-Azhar Syifa BuBliarahyangan
Cimareme termasuk ke dalam kriteria sangat baik.

Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajargang
dilakukan oleh guru SD Al-Azhar Syifa Budi Parahgan Cimareme
sudah tercapai dengan sangat baik. Efektivitas pkganan sering kali

diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atapat pula
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diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola sutatass Hal tersebut
diperkuat oleh Miarso (2004:536) bahwa:

“Pembelajaran yang efektif adalah belajar yang befaat dan
bertujuan bagi peserta didik, melalui pemakaiarsgdar yang
tepat. Pengetian ini mengandung dua indikatoruytjadinya
belajar pada peserta didik dan apa yang dilakukan. gOleh
karena itu, prosedur pembelajaran yang dipakai glatn dan
terbukti peserta didik belajar akan dijadikan foklesdam usaha
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran”.

Pembelajaran yang efektif = mempunyai  kriteria  yang
dikemukakan oleh Udin S. Sa’'ud (2005:30) dalam A&Rl&mana dan
Asep Suryana (2006:14) diantaranya adalah targetbekjaran yang
ditetapkan dalam tujuan pembelajaran khusus menoapanum 80%,
waktu yang dibutuhkan siswa untuk mencapai tujuEnhelajaran dapat
diselesaikan tepat, berkembangnya dan merangsaegtgelidik untuk
melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujupmstu yang
dikehendaki, dan pengembangan keterampilan peskik sebagai
hasil dari proses pembelajaran (learning skills ettgyment) yang
semakin meningkat dan berkembang secara baik dgar vsasuai
tujuan-tujuan pembelajaran.

Untuk Lebih jelasnya, keadaan efektivitas pembsdajadi SD
Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimareme yang dililari beberapa
indikator adalah sebagai berikut:

a. Target pembelajaran yang ditetapkan dalam tujuambp&jaran

khusus mencapai minimum 80%
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Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasargraian
dicapai dalam kegiatan mengajar. Kepastian dajalp@an proses
belajar mengajar berpangkal tolak dari jelas tigakperumusan
tujuan pengajaran. Tercapainya tujuan sama halmj@erkasilan
pengajaran. Karena sebagai pedoman sekaligus s&laggaan yang
akan dicapai dalam setiap kali kegiatan belajargagm, maka guru
selalu diwajibkan merumuskan tujuan pembelajaramsib. Tujuan
pembelajaran khusus ini harus dirumuskan secaraasipeal
dengan memenuhi syarat-syarat tertentu:

1. Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicap

2. Membatasi dalam keadaan mana perubahan perilakagikan
dapat terjadi (kondisi perubahan perilaku).

3. Secara spesifik menyatakan kriteria perubahan gheridalam
arti menggambarkan standar minimal perilaku yangata

diterima sebagai hasil yang dicapai.

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengaja

dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki egan masing-
masing sejalan dengan filsafatnya. Namun, untuk yar@akan
persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulang yberlaku
saat ini yang telah disempurnakan, antara lain b&Buwatu proses
belajar mengajar tentang suatu bahan pengajargatdikan berhasil
apabila tujuan instruksional khusus (TIK)-nya dapatapai”. Untuk

mengetahui tercapai tidaknya TIK, guru perlu meafad tes
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formatif setiap selesai menyajikan suatu bahasgradee siswa.

Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mamawa telah

menguasai tujuan instruksional khusus (TIK). Selngln dengan

hal inilah, menurut Syaiful Bahri Djamarah (200@8)L8&eberhasilan
proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatao taraf.

Tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagiuberi

1. Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan pelajayang
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

2. Baik sekali/optimal : Apabila sebagaian besar 766 89%
bahan pelajaran yang diajarkan dapat
dikuasai oleh siswa.

3. Baik/minimalL : Apabial bahan pelajaran yang aikan
hanya 60% s.d. 75% saja dikuasai oleh
siswa

4. Kurang : Apabila bahan pelajaran yamgadkan
kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan WMS, indikator ini
memperoleh skor rata-rata sebesar 4,39. Hal inumakkan bahwa
target pembelajaran yang ditetapkan dalam tujuambptajaran
khusus mencapai minimum 80% di SD Al-Azhar SyifadBu

Parahyangan Cimareme termasuk ke dalam kriterigasdraik. Ini

artinya bahwa guru di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahgan

Cimareme selalu mengutamakan target pembelajarang ya



98

ditetapkan dalam tujuan pembelajaran khusus mencapemum

80%, itu dilihat dari beberapa aspek:

(1) Guru SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimaremialse
melakukan perencanaan pembelajaran, hal ini untuk
mempermudah tugas selanjutnya.

(2) Proses pembelajarannya dilaksanakan secara sisgemat

(3) Selalu melakukan evaluasi pembelajaran, hal tetsabtuk
mengetahui apakah siswa telah mencapai standardtengp
yang telah ditetapkan, selain itu juga evaluasiadtisndkan
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran yang htela
dilakukan guru.

Indikator ini memperoleh skor tertinggi, ini artenypahwa
guru di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan sudahmma dalam
mencapai tujuan pembelajaran khusus yang mencapamuom
80%.

. Waktu yang dibutuhkan siswa untuk mencapai tujuambhelajaran,

dapat diselesaikan tepat.

Berdasarkan hasil perhitungan WMS, indikator ini
memperoleh skor rata-rata sebesar 3,95. Hal inumakkan bahwa
waktu yang dibutuhkan siswa untuk mencapai tujusmbelajaran,
dapat diselesaikan tepat waktu di SD Al-Azhar SyBadi
Parahyangan Cimareme termasuk ke dalam kriterla baiartinya

bahwa siswa di SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangamateme
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telah mencapai tujuan pembelajaran, hal ini dilithati adanya (1)
respon dari siswa saat mengikuti proses pembetageperti siswa
selalu memperhatikan dan memberikan respon atasrimgng
disampaikan, dan (2) siswa dapat mencapai tujuanbekajaran
dengan tepat seperti siswa cepat memahami materbglajaran
yang diajarkan.

. Berkembangnya dan merangsang peserta didik untulkokan
kegiatan belajar dalam mencapai tujuan-tujuan yhikehendaki.

Menurut Oemar Hamalik (2001:27-28), belajar adaahtu
proses perubahan tingkah laku melalui interaksi gden
lingkungannya. Dalam kegiatan belajar mengajar,ivasit dapat
dikatakan sebagai daya penggerak di dalam diresgosiswa untuk
menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsuarkegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh akibyelajar itu
dapat tercapai.

Motivasi diistilahkan sebagai ungkapan tingkah lalkang
giat dan diarahkan untuk mencapai suatu tujuan yhkehendaki.
Moh. Uzer Usman (1992:24) dalam Sukadi (2006:37)
mengungkapkan,”’Motivasi adalah keadaan dan kesidpkm diri
individu yang mendorong tingkah lakunya untuk betbsesuatu
dalam mencapai tujuan tertentu”.

Motivasi terdiri atas dua macam, yaitu motivasernal dan

motivasi eksternal. Motivasi internal adalah mativgang datang
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dari dalam diri individu, sedangkan motivasi eks&br adalah

motivasi yang timbul akibat adanya dorongan daair lindividu.

Motivasi tidak muncul begitu saja, tetapi harusadigkitkan atau

dibangun. Sebagai motivator, guru memiliki tanggujeyvab

membangun motivasi siswa untuk belajar. Untuk memgba
motivasi internal, guru dituntut mampu menciptakiagbutuhan
belajar dalam diri siswa, sedangkan pada motivisieenal, guru
harus mampu menciptakan suasana belajar mengagkgadusif.
Berdasarkan hasil perhitungan WMS, indikator ini
memperoleh skor rata-rata sebesar 4,08. Hal inumakkan bahwa
berkembangnya dan merangsang peserta didik untukkokan

kegiatan belajar dalam mencapai tujuan-tujuan yakeghendaki di

SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimareme terrkdsudalam

kriteria sangat baik. Hal tersebut dilihat dari &etpa hal yaitu:

(1) Berkembangnya motivasi siswa dalam mengikuti peajéein
seperti siswa antusias mengikuti kegiatan pembalajdengan
situasi kelas yang menyenangkan.

(2) Adanya stimulus siswa setelah menerima pembelajseperti
siswa aktif bertanya dalam kegiatan pembelajaran.

. Pengembangan keterampilan siswa sebagai hasil plarses

pembelajaran yang semakin meningkat dan berkembecaya baik

dan wajar sesuai tujuan-tujuan pembelajaran.
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Menurut  Slameto  (1995:2) yang diakses dari

http://pembelajaranguru.wordpress.com/2008/05/d24e/ belajar

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseonatuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang batars
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendamdanteraksi
dengan lingkungannya. Jadi belajar pada hakekatdgkah interaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingggadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

Salah satu keberhasilan proses belajar mengajaatddari
hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajanurut Hamalik
(2002:155) yang diakses dari http://ahli-

definisi.blogspot.com/2011/02/definisi-hasil-beldpml, bahwa

hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubaingikah laku pada
diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam upahan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahaat dhartikan

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang letaik

dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidait menjadi
tahu, sikap tidak sopan menjadi sopan dan sebagaktsl tersebut
diperkuat oleh Bloom, yang mengklasifikasikan hbsibjar menjadi
tiga ranah yaitu ranah kognitif (pengetahuan/pemamg, ranah
afektif (sikap), dan ranah psikomotor (keterampilan

Berdasarkan hasil perhitungan WMS, indikator ini

memperoleh skor rata-rata sebesar 4,01. Hal inumjakkan bahwa
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pengembangan keterampilan siswa sebagai hasil pdeoses
pembelajaran yang semakin meningkat dan berkembecaya baik
dan wajar sesuai tujuan-tujuan pembelajaran di $Bzhar Syifa
Budi Parahyangan Cimareme termasuk ke dalam laisamgat baik.
Hal tersebut dilihat dari adanya (1) peningkatangetahuan siswa
setelah mengikuti pembelajaran seperti siswa megysgmgmateri
yang disampaikan oleh guru, siswa menjelaskan mgaeg telah
disampaikan oleh guru. , (2) adanya peningkataer&etpilan siswa
setelah mengikuti pembelajaran seperti keterampilsiswa
berkembang sesuai dengan bidang keahliannya, (3 da
berkembangnya sikap siswa kearah yang lebih balersesiswa
memiliki sikap saling menghormati terhadap berbawdividu, suku,
agama, dan status sosial masing-masing indivdu.

3). Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap EfektivitaBembelajaran di

SD Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan Cimareme.

Berdasarkan hasil perhitungan spearman rank, madexoteh
harga korelasi r hitung sebesar 0,644. Hal ini markkan bahwa
variabel X (Pengelolaan Kelas) dan variabel Y (BEféas
Pembelajaran) mempunyai hubungan yang kuat.

Kemudian berdasarkan perhitungan Uiji t, diperolarga thiwung
sebesar 3,668 pada tingkat kepercayaan 5% , dgbetql,e Sebesar

1,729. Ternyatat hiung > t taber atau 3,668> 1,729, maka dapat
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disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan ranpengelolaan
kelas terhadap efektivitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil koefisien determinan, besarnyaggreh
pengelolaan kelas terhadap efektivitas pembelajarailu sebesar
sebesar 41,47% dan sisanya 58,53 % dipengaruhfaMdr lain, seperti
motivasi guru dalam mengajar, penggunaan metodégaparan yang
tepat, memiliki sarana-sarana yang menunjang prosiesar mengajar,
dan komunikasi secara efektif (guru dan siswa).

Pengelolaan  kelas dapat mempengaruhi  efektivitas
pembelajaran, karena memiliki peran yang sangdtredalam kegiatan
pembelajaran, dimana pengelolaan kelas dapat m&mpar kegiatan
pembelajaran.

Hal tersebut diperkuat oleh Tim Dosen Adpend (2009)
bahwa:

Manajemen kelas pada umumnya bertujuan untuk miestkan
efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuamlgelajaran.

Jadi efektivitas pembelajaran tidak bisa terjadingds
sendirinya, tetapi harus diusahakan oleh guru mielgdaya penciptaan

kondisi belajar mengajar yang kondusif.



